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BAB III 

IDENTIFIKASI DATA 

 

A. Identifikasi objek perancangan 

De Solo Boutique Hotel adalah hotel bintang 3 yang berada di Jl. 

Dr.Sutomo No.8-10, Sriwedari, Kota Surakarta, memiliki 36 unit kamar dengan 

fasilitas seperti spa, cafe dan resto, bar, meeting room.  De Solo Cafe & Resto 

adalah objek yang akan dirancang dalam penelitian.De Solo Cafe & Resto 

merupakan fasilitas hotel untuk menghidangkan makanan. De Solo Cafe dan 

Resto berada di lantai 1. 

 

 

Gambar 2. Cafe di De Solo Boutique Hotel 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3. Resto di De Solo Boutique Hotel 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 4. Resto di De Solo Boutique Hotel 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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De Solo Cafe & Resto dibagi menjadi dua area, area cafe berada di taman 

bagian selatan hotel, sedangkan area resto berada dalam satu bangunan hotel. De 

Solo Cafe & Resto memiliki 2 pintu masuk, yaitu pintu bagian selatan berada di 

ujung taman, pintu ini bertujuan untuk pengunjung yang tidak menginap di hotel 

dapatmasuk ke cafe melalui pintu tersebut, karena pintu ini mengakses langsung 

ke area parkir hotel dan bertujuan agar lalu lalang tamu luar tidak mengganggu 

tamu hotel yang menginap,sedangkan pintu lain berada di samping ruang makan 

VIP, pintu ini bertujuan memudahkan tamu hotel yang menginap saat ke resto. 

Akses dari resto menuju ke cafe dapat melalui pintu yang berada di tengah 

antara resto dan cafe. 

1. Data Non Fisik 

Profil Perusahaan dan Objek Hotel 

Nama bangunan   : De Solo Boutique Hotel 

Nama pemilik   :Ibu Sulistiani 

Alamat  :Jl.Dr.Sutomo No.8-10, Sriwedari, Kota 

Surakarta 

Berdiri tahun   : Diresmikan pada tahun 2008 

Kelas hotel   :Hotel berbintang 3 

Luas lahan   :5.570m
2
 

Luas bangunan   : 2.360 m
2
 

Jumlah lantai   : 4 Lantai 

Jumlah kamar   : 36 Unit 

     1 Deluxe Suite Room 

     1 Suite Room 

     1 Executive Suite Room 

     33 Standart Room 

2. Identitas De Solo Cafe & Resto 

Nama    : De Solo Cafe & Resto 

Jenis restaurant   : Restoran 

Jenis menu   : Makanan khas Jawa 

Sistem pelayanan  :Table Service 
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Tempat    : Di Lantai 1 

Luas lantai   :5.570m
2
 

Jam operasional   : 07.00-22.00 

Pengunjung  : Tamu dalam negeri maupun mancanegara 

dan tamu domestik 

Jumlah karyawan  :17 Karyawan 

1 General Manager 

1 Manager 

9 Orang bagian resto 

6 Orang bagian cafe 

Sistem kerja   :3 kali shift 

Jam kerja   :Pagi (05.00-12.00) 

     Siang (12.00-19.00) 

     Malam (19.00-02.00) 

Waktu kerja   : Setiap hari 
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3. Struktur Organisasi De Solo Cafe & Resto 

 

 

Gambar 5.  Struktur Organisasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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4. Data fisik 

1) Peta Lokasi 

 

Gambar 6. Denah Lokasi 

(Sumber: Google street view) 

 

2) Potensi Site 

De Solo Cafe & Resto berada di pusat kota Surakarta 

Utara  : Hotel Solo Paragon 

Timur : Kantor Akuntan Publik Rachmad Wahyudi 

Selatan : Jl. Brigjend Slamet Riyadi 

Barat  : Jl. Dr. Sutomo 
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3) Site Plan 

 

 

Gambar 7. Denah Site Plan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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4) Denah Awal 

 

 

Gambar 8. Denah Awal De Solo Cafe & Resto  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

B. Identifikasi Komparasi 

Dibawah ini terdapat kajian beberapa Cafe & Restaurant yang memilik 

fungsi yang sejenis yang dapat dijadikan sebagai bahan pembanding. 

1. Srikandi Restaurant 
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Srikandi Restaurant adalah nama untuk restoran The Royal Surakarta 

Heritage Hotel yang berada di Jl. Brigjend Slamet Riyadi No.6, Kota Surakarta. 

Atmosfer budaya Jawa terasa begitu kental di sini, interior bermotif batik, 

wayang orang dan ukiran kayu. Srikandi Restaurantberada di lantai dasar, 

tepatnya satu lantai dengan lobby. 

 

 

Gambar 9. Srikandi Restaurant 

(Sumber:www.accorhotels.com) 

 

 

Srikandi Restaurantmemiliki desain yang sangat menarik, memiliki 

dekorasi ukiran, ornamen Jawa yang modern. Srikandi 

Restaurantmenghidangkan sajian Internasional, namun juga menyediakan menu 

lokal. 

2. Kayumanis Coffee Shop 

 Kayumanis Coffee Shopadalah nama restaurant yang ada di Hotel Tentrem 

Yogyakarta. Kayumanis Coffee Shop berada di Jl. P. Mangkubumi No. 72A, 

Cokrodiningratan, Jetis, Kota Yogyakarta, lebih tepatnya berada di lantai dasar. 

Restaurant ini buka setiap hari dari jam 06.00am – 11.00pm dengan 

http://www.accorhotels.com/
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pemandangan swimming pool, Kayumanis Coffee Shopmelayani breakfast, lunch 

and dinner. Dibuka untuk umum pada jam 10.00am – 11.00pm. 

 

 

Gambar 10. Kayumanis Coffee Shop 

(Sumber: https//hoteltentrem.com/dining/kayumanis) 

 

 

Gambar 11. Kayumanis Coffee Shop 

(Sumber: https//hoteltentrem.com/dining/kayumanis) 
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Gambar 12. Kayumanis Coffee Shop 

(Sumber: https//hoteltentrem.com/dining/kayumanis) 

 

 Kayumanis Coffee Shopmenyajikan hidangan prasmanan dengan suasana 

makan ala carte. Konsep Kayumanis Coffee Shopmengusung konsep yang sama 

dengan Hotel Tentrem Yogyakarta, yaitu traditional modern. Arsitektur dan 

dekorasi artistik, memadukan konsep bangunan modern dan aksen tradisional 

Jawa.  

 

C. Analisis Data 

 Dibawah ini terdapat analisis data pada De Solo Cafe & Resto sebelum di 

desain, yang meliputi kebutuhanruangdansirkulasi, elemenpembentuk interior, 

elemenestetis, lighting, warna, sitedan eksiting. Kemudian analisis data tentang 

cafe dan restoran yang dirancang dengan tema tradisional Jawa Tengah. 

 De Solo Cafe & Resto adalah nama untuk cafe dan restoran di De Solo 

Boutique Hotel yang dulunya adalah rumah pribadi, kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah hotel yang diresmikan pada tahun 2008. Bangunannya pun 
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masih struktur bangunan Jawa lama. Melihat bangunan De Solo Boutique Hotel 

dapat disimpulkan bangunan hotel banyak yang tidak presisi, struktur bangunan 

tegas namun sering tidak sejajar, lebih mudah ditemukan pada lantai dan 

halaman hotel. Hal ini sangat menarik bagi penulis untuk merancang sebuah 

desain yang baru pada interior De Solo Cafe & Resto, dengan melihat banyak 

hotel dengan struktur bangunan baru dan desain yang menarik, penulis bertujuan 

untuk merancang desain yang menarik dengan memanfaatkan struktur bangunan 

lama menjadi cafe dan resto yang nyaman dan suasana baru. 

 De Solo Cafe & Resto berada di lantai dasar, tepatnya di bagian belakang 

reception. De Solo Cafe & Resto dipisahkan oleh sebuah taman terbuka. Untuk 

menuju cafe& resto, tamu yang menginap dapat melalui lorong di samping 

lobby. Untuk tamu luar atau tidak menginap dapat masuk ke cafe& resto melalui 

pintu taman samping lobby, agar privacy tamu yang menginap tidak terganggu 

dengan lalu lalang tamu luar yang tidak menginap. 

 Resto lebih terkesan formal karena masih dalam satu bangunan hotel,  

resto dibagi menjadi 2 bagian, bagian dalam adalah ruang untuk pemesanan 

khusus atau resevartion,ruang ini berkapasitas untuk 8 orangdan resto bagian 

luar untuk tamu menginap tanpa resevartion, resto bagian luar berkapasitas 

untuk 16 orang.Sedangkancafememberi kesan lebih santai karena berada di 

bagian taman yang terbuka. Resto digunakan bagi pengunjung hotel yang 

menginap untuk breakfastmaupun lunch, sedangkan cafebuka pada jam 18.00 

WIB – 22.00 WIB. Ada bar dibawah pendopo kecil di bagian ujung taman untuk 

menunjang kebutuhan cafe. 

De Solo Cafe & Resto mengusung konsep nuansa Jawa Tengah, tidak jauh 

dari konsep sebelumnya Jawa-Bali, namun konsep yang akan diterapkan untuk 

rancangan interior De Solo Cafe & Resto lebih cenderung Jawa 

Tengah.Mengambil konsep nuansa Jawa Tengahbertujuan agarlebih 

menonjolkan suasana Jawa yang menjadi ikon Kota Surakarta. Meskipun nuansa 

Jawa Tengah, De Solo Cafe & Resto dirancang lebih simple dan menarik. 

Penggunaan motif batik di dinding memberi kesan artistik pada ruangan. 
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Penataan cahaya pada bagian dalam resto akan dibedakan dari penataan cahaya 

pada bagian cafe, karena penataan cahaya untuk indoordan outdoor berbeda.  

Pelayanan De Solo Cafe & Resto adalah buffet service. Rancangan untuk 

interior resto akan lebih menonjolkan kesan Jawa, karena untuk ornamen, 

furniture, dan dekorasi lebih banyak di aplikasikan dengan sentuhan tradisi 

Jawa, dan warna yang diaplikasikan pada akan lebih cerah agar memberi kesan 

terang dan tenang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


